
PENGADILAN MILITER III-14
D E N P A S A R

P U T U S A N
Nomor : 50- K / PM.III-14 / AD / XII / 2015

�DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA�

Pengadilan Militer III-14 Denpasar yang bersidang di Denpasar dalam memeriksa
dan mengadili perkara pidana pada tingkat pertama telah menjatuhkan putusan
sebagaimana tercantum di bawah ini dalam perkara Terdakwa :

Nama lengkap : ARI RIZKY UTAMA.
Pangkat/Nrp : Pratu / 31100378210688.
J a b a t a n : Ta Provost.
K e s a t u a n : Kudam IX/Udayana.
Tempat/tanggal lahir : Tasimalaya, 26 Juni 1988.
Jenis kelamin : Laki-laki.
Kewarganegaraan : Indonesia.
A g a m a : Islam.
Tempat tinggal : Asrama Praja Raksaka Blok G No. 53 Kel. Kepaon

Kec. Denpasar Selatan Bali.

Terdakwa ditahan oleh :

1. Ka Kudam IX/Udayana selaku Ankum selama 20 (dua puluh) hari terhitung mulai
tanggal 13 Agustus 2015 sampai dengan tanggal 1 September 2015 berdasarkan
Keputusan Penahanan Sementara Nomor : Kep/28/VIII/2015 tanggal 13 Agustus 2015.

2. Kemudian diperpanjang sesuai :

a. Perpanjangan penahanan pertama dari Pangdam IX/Udayana selaku
Papera selama 30 (tiga puluh) hari terhitung mulai tanggal 2 September 2015
sampai dengan tanggal 1 Oktober 2015 berdasarkan Keputusan Nomor :
Kep/494/IX/2015 tanggal 7 September 2015.

b. Perpanjangan penahanan kedua dari Pangdam IX/Udayana selaku Papera
selama 30 (tiga puluh) hari terhitung mulai tanggal 1 Oktober 2015 sampai
dengan tanggal 30 Oktober 2015 berdasarkan Keputusan Nomor :
Kep/520/IX/2015 tanggal 30 September 2015.

c. Perpanjangan penahanan ketiga dari Pangdam IX/Udayana selaku Papera
selama 30 (tiga puluh) hari terhitung mulai tanggal 30  Oktober 2015 sampai
dengan tanggal 28 November 2015 berdasarkan Keputusan Nomor :
Kep/608/X/2015 tanggal 28 Oktober 2015.

d. Perpanjangan penahanan keempat dari Pangdam IX/Udayana selaku
Papera selama 30 (tiga puluh) hari terhitung mulai tanggal 29 November 2015
sampai dengan tanggal 28 Desember 2015 berdasarkan Keputusan Nomor :
Kep/733/XI/2014 tanggal 30 November 2015.

3. Hakim Ketua selama 30 (tiga puluh) hari terhitung mulai tanggal 15 Desember
2015 sampai dengan tanggal 14 Januari 2016 berdasarkan Penetapan Penahanan
Nomor : TAP/13/PM.III-14/AD/XII/2015 tanggal 15 Desember 2015.
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4. Kepala Pengadilan Militer III-14 Denpasar selama 60 (enam puluh) hari  sejak
tanggal 15 Januari 2016 sampai dengan tanggal 14  Maret 2016 berdasarkan
Penetapan Perpanjangan penahanan Nomor : TAP/ 02 /PM.III-14/AD/I/2016 tanggal
14 Januari 2016.

PENGADILAN MILITER III-14 tersebut di atas.

Membaca : Berita  acara pemeriksaan permulaan dari Dandenpom IX/3
Denpasar Nomor : BP-29/A-22/IX/2015 tanggal 15 Oktober 2015.

Memperhatikan : 1. Keputusan Penyerahan Perkara dari Pangdam IX/Udayana
selaku Papera Nomor : Kep / 731 / XI / 2015 tanggal 30
November 2015.

2. Surat Dakwaan Oditur Militer Nomor : Sdak/48/XII/2015
tanggal 10 Desember 2015.

3. Surat Penetapan dari :

a. Kadilmil III-14 Denpasar tentang Penunjukan Hakim
Nomor : Tapkim / 50 / PM III-14 / AD / XII /2015 tanggal 14
Desember 2015.

b. Hakim Ketua Sidang tentang Hari Sidang Nomor :
Tapsid/ 50 / PM III-14/ AD / XII /2015 tanggal 14 Desember
2015.

4. Surat-surat lain yang berhubungan dengan perkara ini.

Mendengar : 1. Pembacaan Surat Dakwaan Oditur Militer Nomor : Sdak
/48/XII/2015 tanggal 10 Desember 2015, di depan persidangan
yang dijadikan dasar pemeriksaan perkara ini.

2. Hal-hal yang diterangkan oleh Terdakwa di sidang serta
keterangan-keterangan para saksi di bawah sumpah.

Memperhatikan : 1. Tuntutan pidana (Requisitoir) Oditur Militer yang diajukan
kepada Majelis Hakim yang pada pokoknya Oditur Militer
menyatakan bahwa :

a Terdakwa terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah
telah melakukan tindak pidana :

�Penyalah Guna Narkotika Golongan I bagi  diri sendiri�

sebagaimana diatur dan diancam dengan pidana yang
tercantum dalam pasal 127 ayat (1) huruf a UURI Nomor 35
tahun 2009 tentang Narkotika.

b. Oleh karenanya Oditur Militer mohon agar Terdakwa
dijatuhi :

- Pidana pokok : penjara selama 18 (delapan belas)
bulan, dikurangi selama Terdakwa
berada dalam penahanan
sementara.

- Pidana Tambahan: Dipecat dari dinas Militer cq. TNI-
AD.
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c. Mohon agar barang bukti berupa :

Surat-Surat :

- 1 (satu) lembar Berita Acara Pengujian Sample Urine atas
nama Terdakwa Pratu Ari Rizky Utama.

- 4 (empat) lembar Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris
Kriminalistik Nomor : Lab : 625/NNF/2015 tanggal 26
Agustus 2015 tentang hasil pemeriksaan Sample Urine dan
Darah Terdakwa.

- 4 (empat) lembar Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris
Kriminalistik Nonmor Lab L 730/NNF/2015 tanggal 2
Oktober 2015 tentang hasil pemeriksaan Sample Urine
Darah dan Rambut Terdakwa.

- 6 (enam) lembar Berita Acara Laboratoris Kriminalistik
Nomor Lab : 733/NNF/2015 tanggal 2 Oktober 2015 tentang
hasil pemeriksaan benda-benda yang digunakan Terdakwa
untuk menghisap sabu-sabu.

Tetap dilekatkan dalam berkas perkara.

Barang-barang :

- 1 (satu) buah kotak sandal/sepatu merk Fladeo warna abu-
abu.

- 1 (satu) buah botol air mineral merk aqua ukuran kesil yang
pada tutup botolnya terpasang 2 buah pipet/alat sedot
warna putih.

- 1 (satu) buah botol kaca bekas minuman merk You Ci 1000
yang pada tutup botol terpasang 2(dua) buah pipet/alat
sedot warna putih.

- 1 (satu) buah korek api gas cairan gas warna ungu.

- 1 (satu) buah tabung kaca panjang 5 cm yang pada salah
satu ujungnya berbentuk kendi.

- 1 (satu) buah tabung kaca bentuk silinder dengan panjang +
5 cm yang pecah pada salah satu ujungnya.

- 1 (satu) buah pipet warna putih ukuran panjang 5 cm yang
lancip pada salah satu ujungnya.

- 1 (satu) lembar kertas aluminium warna silver bekas
bungkus dalam rokok.

- 1(satu) buah alat timbangan elektrik/digital warna hitam
merk berlogo CE.

- 1(satu) buah kaleng kotak permen warna hijau merk
Doublemint yang berisi 32 (tiga puluh dua) lembar plastik
klip ukuran 2 x 3 cm.

- 2(dua) buah gunting warna hitam.
- 1(satu) buah plastik berisi 7 (tujuh) biji cotton bath.
- 6(enam) biji pipet sedotan air mineral gelasan.
- 1(satu) buah tutup bagian atas korek gas.

/.    1(satu)   .........
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- 1(satu) buah botol kaca warna bening.
- 1(satu) buah pipet/sedotan warna hitam ukuran panjang

10 cm yang lancip pada salah satu ujung.
Dirampas untuk dimusnahkan

d. Memohon Terdakwa tetap ditahan.

e. Membebankan kepada Terdakwa untuk membayar biaya
perkara sebesar Rp. 10.000,- (sepuluh ribu rupiah).

2. Nota Pembelaan (Pledoi) Terdakwa yang di bacakan di
persidangan oleh Penasehat Hukum Terdakwa pada tanggal 1 Maret
2015 yang pada pokoknya sebagai berikut :

Bahwa fakta-fakta yang terungkap di persidangan tidak dijadikan
bahan pertimbangan dalam tuntutan Oditur Militer yaitu :

a. Bahwa Surat Laporan Polisi Denpom IX/3 Denpasar Nomor : LP-
14/A-14/VIII/2015/IDIK tanggal 13 Agustus 2015 terdapat kejanggalan
pada bagian subjek Pelapor, Waktu dan Tempat kejadian sebab
Pelapor  bukan orang yang menjadi korban , melihat , mendengar atau
menyaksikan terjadinya tindak pidana.

b. Bahwa Barang bukti berupa 4 (empat) lembar Berita Acara
Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik Nomor LAB : 625/NNF/2015
tanggal 26 Agustus 2015 tentang Hasil Pemeriksaan Sampel Urine
dan Darah Terdakwa  bukan atas nama Terdakwa Pratu Ari Rizky
Utama tetapi Surat Nomor LAB : 625/NNF/2015 tanggal 26 Agustus
2015 tersebut atas nama dari Saksi-I (Prada Wirtono) yang juga
diduga telah melakukan tindak pidana penyalah gunaan Narkotika.

c. Bahwa Saksi-1 (Prada Wirtono) dengan Sdr. Joni Iskandar
menyatakan pada persidangan bahwa alamat rumah kos berada di Jl.
Tukad Yeh Ho No. 4 Denpasar Bali, sementara Terdakwa, Saksi-5 dan
Saksi-6 tidak mengetahui pasti nomor kost-kost-an tersebut.

d. Bahwa Semua alat-alat/barang-barang bukti yang telah diuji pada
Labfor Polri Cabang Denpasar tersebut adalah milik Sdr. Daniel.

e. Bahwa pada saat dilakukan pengujian atas uji sampel berupa
urine, darah dan rambut dari Terdakwa pada Labfor Polri Cabang
Denpasar tidak ditemukan adanya kandungan zat-zat Narkotika pada
sampel urine, darah dan rambut dari diri Terdakwa.

f. Bahwa pada tanggal 13 Agustus 2015 hasil uji sampel urine
Terdakwa yang dinyatakan Positif terpapar zat Narkotika dari uji klinik
BNNP Bali tersebut dipastikan bukanlah karena Terdakwa
mengkonsumsi Narkotika tetapi karena Terdakwa mengkonsumsi obat
medis yaitu obat Asma jenis Decadryl dan obat batuk jenis Tussigon
sebelum dilakukan pemeriksaan sampel urine pada tanggal 13
Agustus 2015 .

g. Bahwa mengenai unsur-unsur dalam tuntutan Oditur Militer
menurut Penasehat Hukum tidak terbukti , maka Majelis Hakim akan
menanggapi sekaligus dalam pembuktian unsur-unsur dalam putusan
ini sehingga tidak akan ditanggapi sendiri .

/.    Sebelum   ..........
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Sebelum Majelis Hakim Militer mengambil musyawarah dalam
putusannya Penasehat Hukum perlu menyampaikan pendapat-
pendapatnya :

1. Bahwa obat batuk (Tussigon) dan obat asma (Decadryl) yang
dikonsumsi oleh Terdakwa mengandung zat atau senyawa atau
turunannya dari Narkotika yaitu Dextromethorphan dan Pseudoefedrin
yang termasuk obat yang harus ditarik oleh Badan POM dari
peredaran (Referensi Terlampir).

2. Terdakwa sesungguhnya awalnya adalah diminta sebagai Saksi
dari atas nama Terdakwa Prada Wirtono yang lebih dulu diperiksa dan
disidik sebagai Terdakwa lebih dulu, akan tetapi perubahan statusnya
dari Saksi menjadi Tersangka atau Terdakwa tidak melalui cara-cara
yang benar.

3. Terdakwa sudah mengabdi di lingkungan TNI AD selama 6
(enam) tahun.

4. Terdakwa dalam persidangan bersikap sopan santun  tidak
berbelit belit dalam memberikan keterangan, menjawab dengan jujur
sehingga memperlancar  jalannya persidangan.

5. Terdakwa mengkonsumsi Shabu-shabu karena dipengaruhi oleh
mantan seniornya yaitu Saksi-1 (Prada Wirtono) yang berinisiatif dan
mengajak Terdakwa.

6. Terdakwa memohon kepada Majelis Hakim yang mulia dan yang
menyidangkan perkara ini agar memutus perkara dengan seadil-
adilnya.

7. Terdakwa menyesali dan menginsyafi atas perbuatan yang telah
dilakukan dan berjanji tidak akan menggulangi lagi.

8. Bahwa Terdakwa sebelumnya tidak pernah melakukan tindak
pidana maupun pelanggaran disiplin.

Berdasarkan fakta hukum yang terbukti di persidangan dan
uraian tersebut di atas, Kami Tim Penasehat Hukum Pratu Ari Rizky
Utama, memohon agar Majelis Hakim Pengadilan Militer III-14
Denpasar yang memeriksa dan mengadili perkara ini berkenan
memutuskan sebagai berikut putusan :

1. Menyatakan Terdakwa Pratu Ari Rizky Utama NRP.
31100378210688 tidak terbukti bersalah melakukan tindak pidana
sebagaimana diatur dan diancam dalam Pasal 127 ayat (1) huruf a
Undang-Undang RI Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika.
2. Menyatakan membebaskan Terdakwa dari segala dakwaan.
3. Merehabilitasi hak-hak dari Terdakwa.
4. Menetapkan bahwa biaya perkara dibebankan kepada Negara.

3. Replik dari Oditur Militer yang disampaikan secara tertulis pada
tanggal 1 Maret 2015 pada pokoknya menyatakan Oditur Militer tetap
pada tuntutannya dan Duplik dari Penasehat Hukum Terdakwa yang
disampaikan secara tertulis  pada tanggal 1 Maret 2015 pada pokoknya
menyatakan tetap pada pledoinya.

/.    Menimbang   .........
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Menimbang : Bahwa menurut Surat Dakwaan Oditur Militer tersebut diatas,
Terdakwa pada pokoknya didakwa sebagai berikut :

Bahwa Terdakwa pada waktu-waktu dan di tempat-tempat
sebagaimana tersebut dibawah ini, yaitu pada awal bulan Juni tahun
2000 lima belas, pada pertengahan bulan Juni tahun 2000 lima belas,
dan pada tanggal dua puluh empat bulan Juli tahun 2000 lima belas
atau setidak-tidaknya dalam bulan Juni 2015, dan pada bulan Juli 2015
atau dalam tahun 2015 di Jalan Tukad Yeh Ho No. 3 Denpasar atau
setidak-tidaknya di tempat yang termasuk daerah hukum Pengadilan
Militer III-14 Denpasar, telah melakukan tindak pidana :

�Setiap Penyalah Guna Narkotika Golongan I bagi diri sendiri�.

Dengan cara-cara dan keadaan-keadaan sebagai berikut :

a. Bahwa Terdakwa masuk menjadi Prajurit TNI-AD pada tahun
2010 melalui pendidikan Secata di Secata A Rindam IIII/Siliwangi,
selama 5 (lima) bulan, setelah tamat dilantik dengan pangkat Prada
kemudian mengikuti pendidikan kecabangan di Pusdikku selama 3
(tiga) bulan, setelah tamat Terdakwa kemudian ditugaskan di Kudam
IX/Udayana sejak tanggal 1 Januari 2011 hingga sekarang pangkat
Pratu.

b. Bahwa Terdakwa kenal dengan Prada Wirtono (Saksi-1) sekira
awal bulan Juni 2015 di Makodam IX/Udayana Denpasar tetapi tidak
ada hubungan keluarga.

c. Bahwa setelah Terdakwa kenal dengan Saksi-1 pada malam
harinya sekira pukul 21.00 Wita Terdakwa datang ke tempat kost
Saksi-1 yang juga merupakan tempat kost Sdr. Joni Iskandar (Saksi-2)
di Jalan. Tukad Yeh Ho No. 3 Renon Denpasar dengan membawa
shabu-shabu sebanyak 1/6 (seperenam) bungkus klip plastik ukuran 2
x 3 cm. Selanjutnya Terdakwa dan Saksi-1 menghisap shabu-shabu
tersebut hingga habis.

d. Bahwa pada pertengahan bulan Juni 2015 sekira pukul 21.00
Wita Terdakwa bersama-sama dengan Saksi-1, Sdr. Ratno Juaini alias
Dalim (Saksi-4) dan Sdr. Miswan (Saksi-3) bertempat di tempat kost
Saksi-1 dan Saksi-2 di jalan Tukad Yeh Ho No. 3 Denpasar telah
mengkonsumsi/menghisap shabu-shabu sebanyak � (seperempat)
bungkus plastik klip kecil, Shabu-shabu tersebut dibeli dengan cara
urunan antara Terdakwa, Saksi-1, Saksi-3 dan Saksi-4 yang
selanjutnya shabu-shabu tersebut dihisap hingga habis.

e. Bahwa pada tanggal 18 Juli 2015 Terdakwa menelpon Saksi-1
untuk menanyakan keberadaan Saksi-1, lalu dijawab oleh Saksi-1
bahwa Saksi-1 sedang berada di Lombok melaksanakan cuti lebaran.
Kemudian Terdakwa mengatakan �udah, cepat balik ini ada barang
(shabu-shabu) mau enggak ?�. Namun Saksi-1 mengatakan �lanjut aja,
saya masih cuti�, kemudian pada tanggal 19 Juli 2015 Saksi-1 ditelpon
oleh Kaurtuud Denpom IX/3 Denpasar Kapten Cpm Ketut Tantra yang
menyuruh Saksi-1 untuk segera kembali ke Denpasar karena ada
kunjungan RI-2. Dan pada sore harinya Saksi-1 langsung kembali ke
Denpasar. Kemudian pada tanggal 21 Juli 2015 Terdakwa kembali
menanyakan keberadaan Saksi-1 melalui telpon, lalu dijawab oleh

/.     Saksi   ..........
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Saksi-1 �Udah di Bali, lagi Pam Wapres�, Kemudian pada tanggal 24
Juli 2015 sekira pukul 21.00 Wita Terdakwa datang ke tempat kost
Saksi-2 di jalan Tukad Yeh Ho No. 3 Denpasar yang juga merupakan
tempat kost Saksi-1. Pada pukul 21.30 Wita datang Saksi-3 yang
kemudian pergi lagi setelah diajak berkomunikasi oleh Terdakwa ,
sekira setengah jam kemudian  Saksi-3 datang dengan membawa
shabu-shabu sebanyak � bungkus kertas klip kecil ukuran (2 x 3cm).
Kemudian Saksi-1 menyiapkan alat hisap lalu menghisap shabu-shabu
bersama dengan Terdakwa, Saksi-3 dan Saksi-4 hingga shabu-shabu
tersebut habis. Shabu-shabu tersebut dibeli dengan uang urunan
antara Terdakwa sebesar Rp. 100.000. (seratus ribu rupiah), Saksi-1
sebesar Rp. 50.000,- (lima puluh ribu rupiah) dan Saksi-3 sebesar Rp.
350.000,- (tiga ratus lima puluh ribu rupiah).

f. Bahwa shabu-shabu yang dikonsumsi oleh Terdakwa bersama
dengan Saksi-1 pada awal bulan Juni 2015 dan yang dikumsumsi oleh
Terdakwa bersdama dengan Saksi-1, Saksi-3 dan Saksi-4 pada
pertengahan bulan Juni 2015 serta yang dikonsumsi pada tanggal 24
Juli 2015 bertempat di jalan Tukad Yeh Ho. No. 3 Renon Denpasar
adalah berbentuk butiran kristal warna bening. Alat yang digunakan
untuk mengkonsumsi shabu-shabu tersebut berupa 1 (satu) buah botol
aqua kecil yang pada tutupnya terpasang 2 (dua) buah pipet warna
hitam, 1(satu) buah botol kaca bening bekas minuman merk You Ci
1000 yang pada tutupnya terpasang 2 (dua) buah pipet warna putih,
1(satu) buah tabung kaca berbentuk silinder dengan panjang 5 cm
kondisi pecah pada ujungnya, tabung kaca berbentuk selinder dengan
panjang 5 cm yang pada salah satu ujungnya berbentuk kendi, korek
api gas yang terpasang jarum pengarah gas pada lubang gas dan pipet
warna putih dengan panjang 5 cm yang berbentuk lancip pada salah
satu ujungnya. Shabu-shabu tersebut dihisap/dikonsumsi dengan cara
sabu-sabu diambil dengan pipet warna putih yang pada ujungnya telah
diruncingkan dan dimasukkan ke dalam tabung berbentuk silinder,
kemudian tabung tersebut dilekatkan pada salah satu ujung pipet, lalu
shabu-shabu tersebut dipanasi dengan menggunakan korek gas. Asap
hasil pembakaran akan masuk ke botol melalui salah satu pipet, dan
melalui pipet yang satu lagi asap dihisap seperti menghisap rokok.

g. Bahwa alat-alat yang digunakan oleh Terdakwa untuk menghisap
sabu-sabu adalah milik Sdr. Daniel yaitu tetangga kost dari Saksi-1
yang kamarnya berhadapan dengan Saksi-1, namun yang menyiapkan
alat-alat tersebut sebelum digunakan untuk menghisap shabu-shabu
adalah Saksi-1.

h. Bahwa setelah menghisap shabu-shabu tersebut Terdakwa
merasakan mata menjadi lebih terang dan sudah terpejam, jantung
berdebar lebih kencang tidak ada nafsu makan, tidak bisa tidur serta
leher bagian belakang terasa tegang. Demikian pula yang dirasakan
oleh Saksi-1, Saksi-3 dan Saksi-4 sama dengan yang dirasakan oleh
Terdakwa.

i. Bahwa pada tanggal 10 Agustus 2015 sekira pukul 15.00 Wita
ketika Saksi-1 mengendarai mobil Dandenpom IX/3 Denpasar di kantor
Pomdam IX/Udayana Saksi-1 tidak dapat mengendalikan mobil hingga
menabrak sebuah sepeda motor yang sedang di parkir, sehingga
menimbulkan kecurigaan. Selanjutnya pada tanggal 12 Agustus 2015
Saksi-1 di bawa ke Kantor BNN Provinsi Bali untuk dilakukan

/.   pemeriksa   .........
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pemeriksaan terhadap urine Saksi-1. Kemudian pada tanggal 13
Agustus 2015 Terdakwa juga dibawa ke kantor BNN Provinsi Bali untuk
dilakukan pemeriksaan terhadap urine Terdakwa. Urine Terdakwa
diambil oleh seorang petugas dari BNN yang juga di saksikan oleh 2
(dua) orang anggota Kudam IX/Udayana yaitu Lettu Cku Septian dan
Pelda I Wayan Suamba, sedangkan pengambilan urine Saksi-1
dilakukan oleh seorang petugas BNN yang disaksikan oleh 2 (dua)
orang anggota Pomdam IX/Udayana yaitu Kapten Cpm I Ketut Subawa
dan Lettu Cpm I Wayan Saputra.

j. Bahwa urine Terdakwa diperiksa oleh seorang petugas BNN
Provinsi Bali dr. Dwi Ayu Anggraeni Sukma (Saksi-5) dengan
menggunakan alat test panel dengan 6 parameter dengan cara
mencelupkan alat tersebut ke dalam sample urine Terdakwa. Hasil dari
pemeriksaan tersebut ditemukan kandungan Narkotika jenis
Amphethamine dan Methamphetamine yaitu Narkotika golongan 1
yang mengandung dalam shabu-shabu. Hasil pemeriksaan urine
Terdakwa tersebut dimuat dalam Berita Acara Pengujian Sample urine
dari BNN Provinsi Bali tanggal 13 Agustus 2015 dengan pemeriksa
adalah Saksi-5 dan yang mengetahui adalah Kepala Bidang
Rehabilitasi BNNP Bali.

k. Bahwa terhadap peralatan barang bukti yang digunakan untuk
mengkonsumsi Narkotika oleh Terdakwa bersama teman-teman
Terdakwa diantaranya berupa 1(satu) buah tabung kaca panjang + 5
cm yang salah satu ujungnya berbentuk kendi, 1(satu) buah botol aqua
ukuran isi 330 ml yang pada tutup botolnya terpasang dua buah pipet
warna hitam, 1(satu) buah botol kaca bening bekas minuman You Ci
1000 yang pada tutup botonya terpasang dua buah pipet warna putih,
1(satu) buah tabung kaca panjang + 5 cm yang pecah pada salah satu
ujungnya, 1(satu) buah pipet warna putih panjang + 6 cm, 1(satu)
buah botol kaca bening tidak tertutup, 1(satu) buah pipet warna hitam
panjang + 10 cm telah dilakukan pemeriksaan di pusat Laboratorium
Forensik Bareskrim Polri Cabang Denpasar, berdasarkan Berita Acara
Pemeriksaan Laboratorium Kriminalistik Nomor : 733/NNF/2015
tanggal 2 Oktober 2015 barang bukti tersebut positif dan benar
mengandung Narkotika jenis Metamfetamine dan terdaftar dalam
golongan 1  nomor urut G1 lampiran 1 Undang-undang RI No. 35 tahun
2009 tentang Narkotika Berita Acara Pemeriksaan Laboratorium
Kriminalistik tersebut dengan pemeriksa adalah AKBP Hermaidi Irianto,
S. Si, AKP Imam Mahmudi, A Md. SH. Dan I Gede Budiartawan, S. Si.
M. Si.

Berpendapat bahwa perbuatan Terdakwa tersebut telah cukup
memenuhi unsur-unsur tindak pidana sebagaimana diatur dan
diancam dengan pidana yang tercantum dalam Pasal 127 ayat (1)
huruf a Undang-undang Republik Indonesia Nomor : 35 tahun 2009.

Menimbang : Bahwa atas dakwaan tersebut Terdakwa menerangkan bahwa
ia benar-benar mengerti atas surat dakwaan yang didakwakan
kepadanya.

Menimbang : Bahwa atas dakwaan tersebut Terdakwa mengakui telah
melakukan tindak pidana yang didakwakan kepadannya.

/.   Menimbang  .......
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Menimbang : Bahwa dipersidangan Terdakwa didampingi oleh Penasihat
Hukum yaitu Mayor Chk Intiwiaji, S.H. NRP 547970, Kapten Chk M.H.
Lucky Nainggolan, S.H. NRP 21930030151072,Lettu Chk Achmad
Farid, S.H. Nrp. 11080134570185 dkk, berdasarkan Surat Perintah
Kakumdam IX/Udayana Nomor :  Sprin/211/VIII/2015 tanggal 25
Agustus 2015 dan Surat Kuasa dari Terdakwa kepada Penasihat
Hukumnya tertanggal 25 Agustus 2015.

Menimbang : Bahwa atas dakwaan tersebut Penasehat Hukum/Terdakwa tidak
mengajukan keberatan (Eksepsi).

Menimbang : Bahwa  para Saksi  yang diperiksa di persidangan menerangkan
di bawah sumpah  sebagai berikut :

Saksi- 1 :
Nama lengkap : Wirtono
Pangkat/Nrp. : Prada/31100225001288
Jabatan : Ta Motoris Ru 2 Denpom IX/3 Denpasar
Kesatuan : Denpom IX/3 Denpasar
Tempat/tanggal lahir : Lombok Tengah, 31 Desember 1988.
Jenis kelamin : Laki-laki.
Kewarganegaraan : Indonesia.
Agama : Islam.
Tempat tinggal : Jl. Tukad Yeh Ho No. 3 Denpasar Bali.

Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa sejak bulan Juni 2015
karena sama-sama sebagai anggota TNI-AD namun beda kesatuan
dan tidak ada hubungan keluarga.

2. Bahwa pada tanggal 18 Juli 2015  Saksi melaksanakan cuti
lebaran di Lombok saat itu Saksi ditelpon oleh Terdakwa yang
menanyakan keberadaan Saksi dan dijawab oleh Saksi bahwa Saksi
sedang berada di Lombok. Kemudian Terdakwa berkata �Udah, cepat
balik ini ada barang (shabu-shabu), mau enggak ?�. Namun Saksi
mengatakan �lanjut aja, saya masih cuti� .

3.   Bahwa kemudian pada tanggal 19 Juli 2015 Saksi ditelpon oleh
Kaurtuud Denpom IX/3 Denpasar Kapten Cpm Ketut Tantra yang
menyuruh Saksi untuk segera kembali ke Denpasar karena ada
kunjungan RI-2. Dan pada sore harinya Saksi langsung kembali ke
Denpasar. Kemudian pada tanggal 21 Juli 2015 Terdakwa kembali
menanyakan keberadaan Saksi melelui telepon, lalu dijawab oleh Saksi
�Udah di Bali, lagi Pam Wapres�.

4. Bahwa pada tanggal 24 Juli 2015 sekira pukul 21.00 Wita
Terdakwa  datang ke tempat kost Sdr. Joni Iskandar (Saksi- 4 ) di jalan
Tukad Yeh Ho No. 3 Denpasar yang juga merupakan tempat kost
Saksi sedangkan pukul 21.30 Wita datang Sdr. Miswan (Saksi-5)
kemudian sempat diajak berkomunikasi oleh Terdakwa setelah itu
Saksi-5 pergi entah ke mana.

5.  Bahwa sekira setengah jam kemudian Saksi-5 datang dengan
membawa shabu-shabu yang berbentuk butiran Kristal warna bening
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sebanyak � bungkus kertas klip kecil ukuran 2 x 3 cm, kemudian Saksi
menyiapkan alat hisap lalu menghisap shabu-shabu bersama- sama
dengan  Terdakwa, Saksi-5 dan Sdr. Ratno Juaini (Saksi-6) hingga
sabu-sabu tersebut habis.

6. Bahwa shabu-shabu yang dihisap/dikonsumsi oleh Saksi dengan
menggunakan alat yang Saksi ambil dari kamar kost Sdr. Daniel yang
merupakan tetangga kost Saksi yaitu berupa : 1(satu) buah botol
kaca yang pada tutup botolnya terpasang 2(dua) buah pipet warna
putih, kemudian shabu-shabu diiambil dengan pipet warna putih yang
pada ujungnya telah diruncingkan dan dimasukkan ke dalam tabung
berbentuk silinder. Setelah itu tabung tersebut dilekatkan pada salah
satu ujung pipet, lalu shabu-shabu tersebut dipanasi dengan
menggunakan korek api selanjutnya asap hasil pembakaran akan
masuk ke dalam botol melalui salah satu pipet dan melalui pipet yang
satu lagi asap dihisap seperti menghisap rokok.

7. Bahwa shabu-shabu yang dipakai oleh Saksi bersama dengan
Terdakwa, Saksi-5 dan Saksi-6 dibeli dengan hasil patungan antara
Saksi, Terdakwa dan Saksi-5, sedangkan  Saksi-6 tidak ikut patungan
karena tidak memiliki uang.

8. Bahwa alat yang digunakan untuk menghisap shabu-shabu oleh
Saksi yaitu berupa : 1(satu) buah botol kaca bening yang pada
tutupnya telah di pasang 2(dua) buah pipet warna putih, 1(satu) buah
tabung berbentuk silinder dengan panjang 5 cm kondisi pecah pada
ujungnya dan korek api gas warna pink yang pada ujung saluran
gasnya telah dipasang jarum kecil bertangkai warna biru adalah milik
Sdr. Daniel yang merupakan tetangga kost Saksi.

9. Bahwa sebelum tanggal 24 Juli 2015 Saksi juga pernah
menggunakan shabu-shabu dengan Terdakwa sebanyak dua kali yaitu
yang pertama  sekira awal bulan Juni 2015 pada pukul 21.00 Wita
bertempat di tempat kost Saksi Jl. Tukad Yeh Ho Nomor 3 Denpasar.
Pada saat itu Terdakwa datang kemudian Saksi dan Terdakwa urunan
untuk membeli shabu-shabu dari Sdr. Miswan ( Saksi-5 ) yang dibeli
dengan harga Rp. 200.000,- (dua ratus ribu rupiah),  Kemudian Saksi
menggunakan alat milik Sdr. Daniel untuk menghisap shabu-shabu
dengan Terdakwa hingga habis. Kemudian yang kedua pada tanggal
16 Juni 2015 sekira pukul 21.00 Wita Saksi bersama dengan
Terdakwa, Saksi-5 dan Saksi-6 berada di tempat kost Saksi,  saat itu
Terdakwa meminta untuk urunan membeli shabu-shabu, sehingga
Saksi mengeluarkan uang sebesar Rp. 50.000,- (lima puluh ribu rupiah)
dan yang melengkapi adalah Terdakwa dan Saksi-5. Kemudian Saksi-5
pergi membeli shabu-shabu, setelah Saksi-5 datang membawa sabu-
sabu, selanjutnya Saksi bersama Terdakwa, Saksi-5 dan Saksi-6
menghisap shabu-shabu tersebut hingga habis.

10. Bahwa setelah menghisap shabu-shabu, Saksi merasakan
dampak dari pemakaian shabu-shabu tersebut, yaitu mata terasa cerah
tidak bisa terpejam, jantung berdebar lebih kencang, pikiran merasa
lebih pintar, ingin selalu berbicara dan bergerak, tidak ada nafsu makan
dan tidak bisa tidur dan leher bagian belakang terasa tegang.

11. Bahwa pada tanggal 12 Agustus 2015 sekira pukul 15.00 Wita di
Kantor Pomdam IX/Udayana Saksi tidak dapat mengemudikan mobil
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Dandenpom IX/3 Denpasar dengan benar dan menabarak sepeda
motor yang sedang diparkir  sehingga menimbulkan kecurigaan
terhadap diri Saksi.

12. Bahwa selanjutnya pada tanggal 12 Agustus 2015 pukul 15.00
Wita Dandenpom IX/ Udayana memerintahkan Saksi untuk dilakukan
pemeriksaan  urine Saksi di kantor Badan Narkotika Nasional Provinsi
Bali, kemudian pengambilan urine Saksi dilakukan oleh seorang
petugas dari  BNN dan disaksikan juga oleh 2 (dua) orang anggota
Pomdam IX/Udayana yaitu Kapten Cpm I Ketut Subawa dan Lettu Cpm
I Wayan Saputra. Setelah urine Saksi ditampung dalam wadah tabung
plastik. Selanjutnya urine Saksi diperiksa oleh seorang petugas BNN.

13.  Bahwa setelah urine Saksi diperiksa, petugas BNN
memberitahukan kepada Saksi bahwa hasil pemeriksaan tersebut
diketahui urine Saksi positif mengandung  Amphethamine dan
Methamphetamine yang merupakan zat yang terkandung dalam
Narkotika.

Atas keterangan Saksi tersebut, Terdakwa membenarkan
seluruhnya.

Saksi-2 :

Nama lengkap : I Gede Budiartawan, S. Si., M.Si.
Pangkat/NIP : Penata NIP 198008272003121002.
Jabatan : Pemeriksa Sub Bidang Narkotika Forensik.
Kesatuan : Laboratorium   Forensik   Polri   Cabang

Denpasar.
Tempat/tanggal lahir : Penatahan, 27 Agustus 1980.
Jenis kelamin : Laki-laki.
Kewarganegaraan : Indonesia
Agama : Hindu.
Tempat tinggal : Penatahan Desa Susut Kec. Susut Kab.

Bangli Bali, 081338291212.

Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut  :

1. Bahwa Saksi tidak kenal dengan Terdakwa dan juga tidak
ada hubungan keluarga.

2. Bahwa Saksi diperiksa dan dimintai keterangan sebagai Saksi
sehubungan dengan perkara penyalahgunaan Narkotika yang
diduga dilakukan oleh Terdakwa.

3. Bahwa Saksi mengetahui Terdakwa telah  diduga melakukan
tindak pidana penyalahgunaan narkotika oleh Penyidik Polisi Militer
berdasarkan Surat Dandenpom IX/3 Denpasar Nomor :
R/325/IX/2015 tanggal 30 September 2015 perihal permohonan
pemeriksaan barang bukti berupa sample urine, sample darah dan
sample rambut milik Terdakwa dimana Saksi adalah seorang
petugas yang melakukan pemeriksaan secara laboratoris di
laboratorium Forensik Bareskrim Mabes Polri Cabang Denpasar.
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4 Bahwa proses pemeriksaan sample urine, sample darah dan
sample rambut milik Terdakwa dilakukan dengan cara atau metode
sebagai berikut pertama sample urine, darah dan rambut diterima
dalam bentuk sudah tersegel penyidik Denpom IX/3 Denpasar,
selanjutnya dilakukan pemotretan sebelum sample urine barang
bukti dibuka, setelah dibuka di foto kembali sebagai dokumentasi,
selanjutnya semua sample dikerjakan sesuai dengan petunjuk
teknis pemeriksaan laboratorium kriminalistik, sample dilakukan tes
pendahuluan kemudian dilanjutkan test konfirmasi dengan
menggunakan instrumentasi.

5. Bahwa adapun hasil pemeriksaan  sample darah dan sample
rambut milik Terdakwa negatif tidak mengandung unsur-unsur
Narkotika dan hasil pemeriksaan ini kami tuangkan dalam Berita
Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik Nomor LAB :
730/NNF/2015 tanggal 2 Oktober 2015 yang selanjutnya kami
kirimkan ke Penyidik Denpom IX/3 Denpasar untuk kelengkapan
proses penyidikan lebih lanjut.

6. Bahwa dalam pemeriksaan yang telah dilakukan oleh
Penyidik Polisi Militer terhadap Terdakwa bahwa Terdakwa
mengakui pernah berkali-kali menggunakan Narkotika golongan I
jenis shabu-shabu dan dalam pengakuannya Terdakwa terakhir
menggunakan pada tanggal 2 Agustus 2015 dan dalam Berita
Acara Pemeriksaan Laboratoris Kriminalistik nomor LAB :
730/NNF/2015 tanggal 2 Oktober 2015 .

7. Bahwa Saksi dapat menjelaskan bahwa ada beberapa hal
yang berpengaruh terhadap perbedaan hasil pemeriksaan
Laboratorium dengan pengakuan pada Terdakwa yaitu waktu
pengambilan sample urine dan darah seharusnya tidak dalam
jangka waktu yang lama dari saat penggunaan Narkoba, adapun
waktunya untuk sample urine pada pengguna shabu atau
methamphetamine sisa metabolic akan terdeteksi bila urine diambil
atau ditampung dengan waktu 1 (satu) sampai dengan 4 (empat)
hari setelah menggunakan Narkotika tersebut, jika lebih dari itu
maka sisa metabolic sudah habis terbuang melalui urine sehingga
tidak ditemukan lagi atau negatif mengandung Narkotika. Untuk
sample darah pada pengguna sabu atau Methamphetamine
Narkotika akan terdeteksi bisa sample darah diambil apabila waktu
pengambilan sample 2 (dua) jam hingga 48 (empat puluh delapan)
jam, jika lebih dari itu maka tidak akan terdeteksi atau negatif.
Adapun rambut, methamphetamine akan terdeteksi pada rambut
pengguna Narkotika untuk pengguna aktif atau pengguna dalam
jangka lama dan dengan syarat teknis rambut selama aktif
menggunakan tidak dicukur.

8. Bahwa untuk pengujian sample urine Terdakwa dilabfor
menggunakan alat Rapid Test sebagai alat uji pendahuluan
kemudian dilanjutkan dengan alat test Instrumentasi untuk
menghasilkan hasil yang akurat.

9. Bahwa pada tanggal 1 Oktober 2015 Komandan Denpom IX/3
Denpasar mengajukan surat permohonan nomor R/327/IX/2015
tanggal 1 Oktober 2015 tentang pemeriksaan laboratoris terhadap
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barang bukti yang diduga ada bekas mengandung Narkotika yaitu
berupa satu buah tabung kaca panjang + 5 cm yang salah satu
ujungnya berbentuk kendi, satu buah botol aqua ukuran isi 330 ml
yang pada tutup botolnya terpasang dua buah pipet warna hitam,
satu buah botol kaca bening bekas minuman You C 1000 yang
pada tutup botolnya terpasang dua buah pipet warna putih, satu
buah tabung kaca panjang + 5 cm yang pecah pada salah satu
ujungnya, satu buah pipet warna putih panjang + 6 cm, satu buah
botol kaca bening tidak tertutup, satu buah pipet warna hitam
panjang + 10 cm dan dari hasil pemeriksaan kesemua barang
tersebut positif mengandung Narkotika jenis methamphetamine
yang dituangkan dalam Berita Acara Pemeriksaan Laboratoris
Kriminalistik nomor LAB : 733/NNF/2015 tangggal 2 oktober 2015.

10. Bahwa secara logika karena pada alat-alat tersebut terdapat
sisa shabu yang sudah mengerak berarti barang bukti tersebut
pernah digunakan untuk menghisap shabu-shabu dan dari
pemeriksaan tersebut tidak bisa dipastikan kapan waktu
penggunaan alat-alat hisap pada barang bukti tersebut.

Atas keterangan Saksi tersebut, Terdakwa membenarkan
seluruhnya.

Saksi-3 :

Nama lengkap : dr. Dwi Ayu Anggraeni Sukma.
Pekerjaan/NIP : PNS III/B NIP/198204242015022001.
Jabatan : Badan Narkotika Provinsi Bali.
Tempat tanggal lahir : Jakarta, 24 April 1982.
Jenis kelamin : Perempuan.
Kewarganegaraan : Indonesia.
Agama : Islam.
Tempat tinggal : Jalan Pulau Serangan Nomor 12 enpasar

Bali, 08129486410.

Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa  Saksi tidak kenal dengan Terdakawa  namun Saksi
mengetahui Terdakwa pada tanggal 12 Agustus 2015 saat
Terdakwa datang ke kantor Badan Narkotika Provinsi Bali untuk
pemeriksaan urine dan tidak ada hubungan keluarga.

2. Bahwa pada tanggal 12 Agustus 2015 sekira pukul 14.00 Wita
Terdakwa diantar oleh Kapten Cpm I Ketut Subawa (Saksi-8)
bersama 4 (empat) orang lainnya ke kantor Badan Narkotika
Provinsi Bali.

3. Bahwa kemudian Saksi dipanggil oleh Kabid Rehabilitasi
AKBP N Artana dan BNNP dimintai bantuan oleh Pomdam
IX/Udayana untuk melakukan tes urine bagi anggotanya secara
acak dan pada saat itu yang ditest urinenya adalah Terdakwa

4. Bahwa selanjutnya Saksi mengambil sample urine Terdakwa
yang disaksikan oleh Saksi-2 kemudian sample urine disimpan
dalam tabung plastik dan dilakukan uji laboratorium.
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5. Bahwa cara mengetahui kandungan narkotika pada sample
urine Terdakwa, petugas BNN menggunakan alat test panel dengan
6 parameter kemudian alat tersebut dicelupkan ke dalam sample
urine Terdakwa.

6. Bahwa setelah dilakukan pemeriksaan terhadap sample urine
Terdakwa ditemukan kandungan Narkotika jenis Methamphetamine
dan Amphetamine yang termasuk dalam Narkotika Golongan I yang
terkandung di dalam shabu-shabu.

7. Bahwa zat Methamphetamine adalah merupakan turunan zat
Amphetamine dan termasuk zat psikoaktif yang juga sangat
beresiko terhadap jantung apabila digunakan oleh seseorang dan
dapat mengakibatkan ketergantungan, apabila digunakan bisa
menimbulkan kram pada jantung dan bahkan mengakibatkan
kematian pada orang tersebut serta zat-zat tersebut dilarang
penggunaannya oleh siapapun.

8. Bahwa zat Amphetamine adalah zat psikoaktif yang sangat
beresiko terhadap jantung apabila digunakan oleh seseorang akan
merasa ketergantungan dan apabila digunakan dapat menimbulkan
kram pada jantung dan bahkan dapat mengakibatkan kematian
pada pengguna tersebut.

9. Bahwa sample urine Terdakwa dapat diketahui apabila
menggunakan  narkotika dalam waktu 1( satu ) hari max 5 ( lima )
hari setelah pengguna memakai narkotika dan apabila di hari ke-
enam maka hasilnya akan negatif / tidak terdeteksi.

10. Bahwa selain Terdakwa diambil sample urine Terdakwa juga
diwawancara / Assesment oleh petugas BNN yaitu Bapak Artana
hasilnya  bahwa Terdakwa mengaku telah memakai Narkotika jenis
shabu-shabu.

11. Bahwa hasil dari tes sample urine Terdakwa telah dituangkan
dalam berita acara pengujian sample urine pada hari Rabu tanggal
12 Agustus 2015 yang ditandatangani oleh dokter yang memeriksa
dr. Dwi Ayu Anggraeni Sukma dan diketahui oleh Kepala Bidang
Rehabilitasi BNNP Bali I Nyoman Artana , S.H, M.H. dengan hasil
positif mengandung Amphetamina dan Methamphetamina.

12. Bahwa menurut Saksi BNN Propinsi Bali juga mempunyai
kewenangan untuk memeriksa pengguna Narkotika  dan
berwenang mengeluarkan surat hasil pemeriksaan terhadap
Terdakwa.

13. Bahwa menurut Saksi penggunaan Narkotika jenis apapun
dilarang di Indonesia apalagi dilakukan secara Ilegal dan tanpa izin
dari Pejabat yang berwenang dan akan diproses secara hukum
yang berlaku.

Atas keterangan Saksi  tersebut, Terdakwa membantah
sebagain yaitu :

- Terdakwa tidak pernah diwawancara di BNN
- Atas keterangan Terdakwa Saksi tetap pada keterangannya.
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Saksi - 4 :

Nama lengkap : Joni Iskandar.
Pekerjaan : Karyawan Restauran D�Cost.
Tempat/tanggal lahir : Lombok Tengah, 30 Juni 1996.
Jenis kelamin : Laki-laki.
Kewarganegaraan : Indonesia.
Agama : Islam.
Tempat tinggal : Ds. Sengkol Kec. Pujud, Kab. Lombok

Tengah.

Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut  :

1. Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa sekira bulan Agustus
2014 sampai dengan sekarang di Denpasar Bali dalam hubungan
pertemanan dan tidak ada hubungan keluarga.

2. Bahwa pada tanggal 24 Juli 2015 sekira pukul 14.20 Wita
bertempat di kamar kost Saksi yang beralamatkan di Jalan Tukad
Yeh Ho Nomor 4 Renon Denpasar Terdakwa telah melakukan
penyalahgunaan narkotika dengan cara mengkonsumsi narkotika
jenis shabu-shabu bersama kedua orang temannya yang Saksi
tidak kenal identitasnya dengan cara menggunakan botol kecil dan
sedotan panjang yang berbengkok.

3. Bahwa Saksi tidak mengetahui darimana Terdakwa
mendapatkan narkotika jenis shabu-shabu tersebut yang dipakainya
bersama kedua orang teman Terdakwa dikarenakan Saksi dan
Terdakwa jarang bertemu di tempat kost karena Saksi dan
Terdakwa sama-sama saling bekerja.

4. Bahwa pada saat Saksi mengetahui Terdakwa bersama kedua
orang temannya mengkonsumsi narkoba jenis shabu-shabu
kemudian Saksi pergi keluar dari tempat kost Saksi karena Saksi
tidak berani menegur Terdakwa bersama kedua orang temannya
karena status Terdakwa adalah seorang TNI AD.

5. Bahwa Saksi hanya mengetahui Terdakwa memakai dan
mengkonsumsi Narkotika jenis shabu-shabu bersama rekannya
hanya 1 (satu) kali saja pada tanggal 24 Juli 2015.

Atas keterangan Saksi tersebut, Terdakwa membenarkan
seluruhnya.

Saksi -5

Nama lengkap : Miswan.
Pekerjaan : Karyawan PT. Seruni Trans.
Tempat/tanggal lahir : Banyuwangi, 30 Desember 1987.
Jenis kelamin : Laki-laki
Kewarganegaraan : Indonesia
Agama : Islam.
Tempat tinggal : Jalan Tukad Jinah Kelurahan Renon

Kecamatan Denpasar Timur.

Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut  :
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1. Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa sejak bulan Juli 2015 di
kamar kost Sdr. Joni Iskandar (Saksi-4) yang juga merupakan tempat
tinggal Prada Wirtono (Saksi-1) di jalan Tukad Yeh Ho. No. 3 Kel.
Renon Kota Denpasar Bali dan tetapi tidak ada hubungan keluarga.

2. Bahwa sejak awal perkenalan pertama awal bulan Juli 2015
sekira pukul 20.00 Wita di kamar kost Sdr. Joni Iskandar (Saksi-4)
Saksi melihat Terdakwa menghisap shabu-shabu Kemudian saya ikut
menghisap shabu-shabu bersama dengan Saksi-1 dan Sdr. Ratno
Juaini alias Dalim (Saksi-6).

3. Bahwa sekira pukul 20.00 Wita Saksi-1 mengeluarkan alat-alat
berupa 1 (satu) buah botol plastik dan 2 (dua) buah pipet, kemudian
dirakit dengan cara 1 (satu) buah botol plastik yang pada tutup
botolnya dipasangkan dua buah pipet, pipet yang satu dihubungkan
dengan tabung kaca yang diisikan shabu, kemudian pipet yang
satunya untuk menghisap yang Saksi tidak ketahui siapa pemilik alat
tersebut namun Saksi melihat Terdakwa mengeluarkan shabu-shabu
dari kantong saku celananya yang Saksi tidak ketahui darimana
mendapatkannya.

4. Bahwa cara mengkonsumsi Narkotika jenis sabu-sabu tersebut
adalah dengan cara shabu-shabu tersebut dimasukkan ke dalam
tabung kaca kemudian dipanasi dengan korek gas selanjutnya asap
dari hasil pembakaran satu tersebut masuk ke dalam botol melalui
pipet kemudian bercampur dengan uap air yang ada di dalam botol
lalu uap tersebut dihisap seperti menghisap rokok secara bergantian.

5. Bahwa Saksi menghisap sebanyak 7 (tujuh) kali hisapan dan
setelah shabu-shabu tersebut habis Saksi membayar sebesar Rp.
150.000,- (seratus lima puluh ribu rupiah) dan diterima oleh Terdakwa
kemudian Saksi pulang.

6. Bahwa masih sekira pertengahan bulan Juli 2015 sekira pukul
17.30 Wita Saksi datang lagi ke kost Saksi-4 dan bertemu dengan
Saksi-6 kemudian Saksi ngobrol-ngobrol tidak lama kemudian
Terdakwa datang bersama Saksi-1 dan ngobrol-ngobrol lalu sepakat
patungan untuk membeli shabu-shabu, selanjutnya dalam patungan
tersebut Terdakwa mengeluarkan uang sebesar Rp. 100.000,- (seratus
ribu rupiah), Saksi-1 sebesar Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) dan
Saksi sebesar Rp. 300.000,- (tiga ratus ribu rupiah).

7. Bahwa dengan uang patungan sebesar Rp. 500.000,- (lima ratus
ribu rupiah) tersebut Saksi membeli shabu-shabu dengan cara
mengirimkan uang ke rekening BRI atas nama Sdr. Ketut Dedi yang
berdomisili di Surabaya, setelah uang ditransfer kemudian oleh
seseorang yang mengaku bernama Copetong alias Bringin yang
berada di Lembaga Pemasyarakatan Kerobokan mengirim SMS
kepada Saksi dan menyuruh Saksi untuk mengambil shabu-shabu di
bawah ramu-ramu lalu lintas di jalan Teuku Umar setelah saksi
menemukan shabu-shabu tersebut Saksi gunakan di kamar Kost
Saksi-4 bersama Terdakwa, Saksi-1 dan Saksi-6.

8. Bahwa jenis Narkotika yang dikonsumsi oleh Terdakwa bersama
Saksi dan Saksi-1 adalah arkotika jenis shabu-shabu berwarna putih
berbentuk kristal terbungkus plastik klip dan dampak yang Saksi
rasakan setelah menghisap shabu-shabu adalah Saksi merasa segar,
senang dan tidak mengantuk.
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Atas keterangan Saksi tersebut, Terdakwa membantah sebagian
yaitu :

- Bahwa Terdakwa tidak pernah membeli shabu-shabu.
- Atas bantahan Terdakwa Saksi tetap pada keterangannya.

Menimbang : Bahwa terhadap  Saksi yang  telah dipanggil secara sah dan
patut sesuai dengan pasal 139 UU nomor 31 tahun 1997 namun tidak
hadir dengan alasan bahwa Saksi- Ratno Juaini alias Dalim tidak
diketahui keberadaannya  dan sudah tidak bekerja di Aston Kuta Hotel
& Residence . Atas persetujuan Oditur Militer, Terdakwa / Penasehat
Hukum keterangannya dibacakan serta berdasarkan ketentuan pasal
155 UU nomor 31 tahun 1997 maka keterangan  Saksi tersebut dalam
Berita Acara Pemeriksaan Pendahuluan yang telah diberikan dibawah
sumpah. Adapun keterangan  Saksi yang tidak hadir sebagai berikut

Saksi-6 :

Nama lengkap : Ratno Juaini alias Dalim.
Pekerjaan : Security Hotel Aston Kuta.
Tempat/tanggal lahir : Sengkol (Lombok Tengah), 17 Juni 1989.
Jenis kelamin : Laki-laki
Kewarganegaraan : Indonesia
Agama : Islam.
Tempat tinggal : Sengkol Lauq Desa Sengkol Kecamatan

Pujud Lombok Tengah Jalan Pratama
Gang Gundul Nusa Dua Bali.

Pada pokoknya menerangkan sebagai berikut  :

1. Bahwa Saksi kenal dengan Terdakwa sejak kecil sampai saat ini
di Lombok Tengah dan memiliki hubungan keluarga dimana Terdakwa
dan saksi adalah sepupu.

2. Bahwa pada tanggal 24 Juli 2015 sekira pukul 18.00 Wita pada
saat Saksi menginap di tempat kost Terdakwa di Jalan Tukad Yeh Ho
Nomor 4 Denpasar ketika Saksi sedang beristirahat bersama
Terdakwa,  Saksi-6 (Pratu Ari Rizky Utama) datang ke tempat kost
Terdakwa selanjutnya mengajak Saksi dan Terdakwa untuk patungan
membeli Narkoba jenis shabu-shabu.

3. Bahwa pada saat itu Terdakwa hanya memiliki uang sebesar Rp.
50.000,- (lima puluh ribu rupiah) dan uang tersebut rencananya akan
digunakan untuk makan bersama Saksi tetapi Saksi-6 langsung
mengabilnya dari tangan Terdakwa kemudian langsung pergi membeli
narkotika jenis shabu-shabu selanjutnya membawanya  ke tempat
kost Terdakwa .

4. Bahwa selanjutnya Saksi bersama Terdakwa dan Saksi-6
langsung memakai narkotika jenis shabu-shabu tersebut secara
bergantian dengan cara saksi-6  merakit terlebih dahulu alat hisap
yang akan dipergunakan untuk menghisap shabu-shabu diantaranya 1
(satu) buah botol bekas minuman You C 1000, 1 (satu) buah kaca
kecil, shabu dan 1 (satu) buah sedotan yang mana shabu tersebut
dimasukkan ke dalam kaca kemudian dibakar dan selanjutnya

/.    Terdakwa   .........
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Terdakwa dan Saksi-6 menghisapnya secara bergantian dan setelah
shabu-shabu tersebut habis , Saksi langsung pulang ke tempat kost
Saksi di Nusa Dua di Jalan Pratama Gang Gundul.

5. Bahwa  Saksi memakai dan menggunakan jenis shabu-shabu
dikarenakan Saksi ingin mengetahui apa rasa serta khasiatnya
memakai dan menggunakan narkotika jenis shabu-shabu tersebut dan
akibatnya pikiran Saksi terasa tenang dan susah tidur.

6. Bahwa Saksi tidak mengetahui darimana  shabu-shabu tersebut
dibeli dan dengan siapa membelinya.

Atas keterangan Saksi tersebut, Terdakwa membenarkan
seluruhnya.

Menimbang   : Bahwa di persidangan Terdakwa menerangkan sebagai berikut :

1. Bahwa benar Terdakwa masuk menjadi Prajurit TNI-AD pada
tahun 2010 melalui pendidikan Secata di Secata A Rindam IIII/Siliwangi,
selama 5(lima) bulan, setelah tamat dilantik dengan pangkat Prada
kemudian mengikuti pendidikan kecabangan di Pusdikku selama 3(tiga)
bulan, setelah tamat Terdakwa kemudian ditugaskan di Kudam
IX/Udayana sejak tanggal 1 Januari 2011 hingga sekarang pangkat
Pratu.

2. Bahwa Terdakwa kenal dengan Saksi-1 ( Prada Wirtono) sekira
awal bulan Juni 2015 di Makodam IX/Udayana dalam hubungan
kedinasan sesama anggota TNI AD yang sama-sama bertugas sebagai
pengemudi dimana Saksi sebagai pengemudi Kakudam IX/Udayana
sedangkan Saksi-1 sebagai pengemudi Dandenpom IX/3 Denpasar
sedangkan  dengan Saksi-5 ( Sdr Miswan) kenal pada bulan Juli 2015
dirumah Saksi-1 Jl. Tukad Yeh Ho No. 3 Renon Denpasar. .

3. Bahwa pada hari dan tanggal yang tidak dapat diingat lagi sekira
awal bulan Juni 2015 Terdakwa berada di Makodam IX/Udayana pada
saat mengantar Kakudam IX/Udayana melaksanakan rapat, Terdakwa
kemudian bertemu Saksi-1 yang pada saat itu sedang mengantar
Dandenpom IX/3.

4. Bahwa selanjutnya Terdakwa dan Saksi mengobrol dan saling
memberi nomor handphone dan menyuruh Terdakwa untuk main
ketempat kostnya  tidak lama kemudian Saksi-1 menerima telepon dari
seseorang dan selintas Terdakwa mendengar Saksi-1 berbicara
tentang shabu-shabu   setelah itu Terdakwa dan Saksi-1 berpisah
untuk melaksanakan tugas masing-masing sebagai pengemudi.

5. Bahwa pada malam harinya sekira pukul 21.00 Wita Terdakwa
datang ke tempat kost Saksi-1 di Jalan Tukad Yeh Ho Nomor 3 Renon
Denpasar Bali dan di tempat kost tersebut Saksi-1 tinggal bersama
Saksi-4 (Sdr. Joni Iskandar), kemudian Terdakwa ngobrol-ngobrol dan
selanjutnya Saksi-1 mengajak Terdakwa untuk urunan membeli shabu-
shabu pada saat itu Saksi-1 meminta uang sebesar Rp. 100.000,-
(seratus ribu rupiah) lalu Terdakwa memberikan uang sebesar Rp.
100.000,- (seratus ribu rupiah) kepada Saksi-1.

/.   6.    Bahwa   .........
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6 Bahwa  kemudian Saksi-1 pergi dan kurang lebih setengah jam
Saksi-1 kembali datang dengan membawa shabu-shabu yang  berisi
1/6(seperenam) bungkus plastik klip ukuran 2x3 cm seharga Rp.
200.000,- (dua ratus ribu rupiah) yang dibeli dari Saksi-5 (Sdr. Miswan)
selanjutnya Saks-1 keluar kamar kost.

7. Bahwa sekira satu menit kemudian Saks-1 datang dengan
membawa kotak bekas sepatu warna abu-abu merk Fladeo, selanjutnya
dari kotak tersebut Saksi-1 mengeluarkan alat hisap berupa bong yang
terbuat dari 1(satu) buah botol kaca warna bening yang sudah
terpasang 2 (dua) pipet warna putih, lalu shabu-shabu tersebut
dilekatkan pada salah satu ujung pipet, kemudian shabu yang ada di
dalam tabung kaca dipanasi dengan api dari korek api gas dan asap
dari hasil pembakaran sabu tersebut akan masuk ke dalam botol melalui
pipet, selanjutnya melalui pipet yang satu lagi asap hasil pembakaran
sabu-sabu tersebut Terdakwa dan Saksi-1 hisap seperti menghisap
rokok yang Terdakwa lakukan bersama Saksi-1 secara berulang-ulang
hingga sekira 7 (tujuh) kali hisapan sampai shabu-shabu tersebut habis
terbakar.

8. Bahwa barang-barang berupa satu buah botol bekas minuman
merk You C 1000 yang pada tutup botolnya terpasang 2 (dua) buah
pipet warna putih, tabung kaca kecil berbentuk silinder, korek api gas
warna pink yang terpasang jarum penyearah gas pada lubang gas,
korek api gas warna ungu tersebut adalah benda atau alat yang
Terdakwa gunakan bersama Saksi-1 untuk menghisap shabu-shabu
yang tidak Terdakwa ketahui siapa pemiliknya yang barang-barang
tersebut sudah ada di kamar kost Saksi-1.

9. Bahwa sekira pertengahan bulan Juni 2015 pada pukul 21.00
Wita Terdakwa dan Saksi-1 kembali mengkonsumsi Narkotika jenis
shabu-shabu yang dibeli dengan cara urunan dan Terdakwa ikut urunan
sebesar Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) shabu-shabu tersebut dibeli
oleh Saksi-4 (Sdr. Miswan) seharga Rp. 500.000,- (lima ratus ribu
rupiah) yang Terdakwa tidak ketahui dimana Saksi-4 membelinya,
setelah Saksi-4 datang dari membeli shabu-shabu sebanyak � bungkus
klip plastik ukuran kecil kemudian Terdakwa bersama Saksi-1, Saksi-5
dan Saksi-6 (Ratno Juaini alias Dalim) menghisap sebanyak kurang
lebih 5 (lima) kali hisapan.

10. Bahwa pada tanggal 18 Juli Terdakwa menelpon saksi-1 yang
sedang di lombok dalam rangka melaksanakan cuti untuk
membicarakan masalah motor dan meminta Saksi-1 untuk segera
pulang ke Denpasar.

11. Bahwa pada tanggal 24 Juli 2015 sekira pukul 22.00 Wita Terdakwa
bersama Saksi-1 dan Saksi-5 kembali mengkonsumsi Narkotika jenis
shabu-shabu sebanyak � bungkus klip plastik ukuran kecil secara
bersama dengan cara membeli sebesar Rp. 500.000,- (lima ratus ribu
rupiah) secara urunan dimana Saksi urunan sebesar Rp. 100.000,-
(seratus ribu rupiah), Terdakwa urunan sebesar Rp. 50.000,- (lima puluh
ribu rupiah) dan Saksi-5 urunan sebesar Rp. 350.000,- (tiga ratus lima
puluh ribu rupiah).

12. Bahwa dampak yang Terdakwa dan saksi-1 rasakan saat
menghisap dan atau sesudah menghisap shabu-shabu adalah mata

/.   menjadi   ..........
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menjadi terang susah dipejam, jantung berdebar lebih kencang, tidak
ada nafsu makan, tidak bisa tidur dan bagian belakang leher terasa
tegang.

13. Bahwa Terdakwa tidak mengetahui dimana Saksi-5 membeli
shabu-shabu dan dimana membelinya dan dengan siapa dia membeli.

14. Bahwa alasan Terdakwa menggunakan shabu-shabu karena ingin
mencoba dimana Terdakwa dalam keadaan stres , pikirannya kalut
disebabkan memikirkan orang tuannya yang sakit lumpuh selama
sepuluh tahun dan Terdakwa tidak bisa menjenguknya hanya bisa
membantu biaya pengobatan seadanya.

15. Bahwa Terdakwa mengetahui perbuatan menggunakan Narkotika
adalah dilarang dan melanggar hukum dan merupakan larangan keras
bagi Prajurit TNI.

Menimbang : Bahwa barang bukti dalam perkara ini yang diajukan oleh Oditur
Militer di persidangan berupa  :

1) Barang � barang :

(a) 1 (satu) buah botol kaca kecil .

(b) 1 (satu) buah pipet warna putih telah diruncingkan.

(c) 1 (satu) buah kotak sandal/sepatu merk Fladeo warna abu-
abu berisi :

- 2 (dua) buah bong alat hisap sabu-sabu.
- 2 (dua) buah tabung kaca kecil.
- 1 (satu) buah timbangan digital warna hitam merk CE.
- 2 (dua) buah gunting.
- 32 (tiga puluh dua) plastik klip.
- 1 (satu) buah kotak permen warna hijau merk doublemint.
- 1 (satu) lembar kertas aluminium.
- 2 (dua) buah korek gas (satu buah korek gas dimodifikasi
dengan jarum suntik).
- 1 (satu) buah tutup kepala korek gas.
- 6 (enam) buah sedotan minuman gelas air mineral.
- 7 (tujuh) buah cotton bath.
- 1 (satu) buah pipet warna putih diruncingkan.

Bahwa barang-barang tersebut adalah merupakan alat
yang digunakan oleh Terdakwa dalam melakukan tindak
pidana telah   diperlihatkan kepada  Terdakwa dan para
Saksi yang  diakui dan dibenarkan oleh Terdakwa dan para
Saksi bahwa barang tersebut sebagai alat untuk mengisap
sabu-sabu di rumah kost Terakwa yang beralamat di Jalan
tukad Ye Ho no. 4 Denpasar, ternyata berkaitan dan
bersesuaian dengan   bukti-bukti lainnya oleh karena itu
dapat memperkuat pembuktian atas perbuatan-perbuatan
yang didakwakan kepada Terdakwa.

/.   d.   1(satu)  ..........
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(d) 1 (satu) buah alat tes urine dari BNN.

Bahwa barang yang berupa  alat tes urine adalah alat
yang digunakan oleh BNN untuk menguji sample urine dari
Terdakwa pada tanggal 12 Agustus 2015 dan setelah diuji di
laboratorium hasinya mengandung zat metampetamine dan
ampetamine, hal ini telah diterangkan sesuai Berita acara
hasil laboratorium BNN pada tanggal 12 Agustus 2015.
ternyata berkaitan dan bersesuaian dengan   bukti-bukti
lainnya oleh karena itu dapat memperkuat pembuktian atas
perbuatan-perbuatan yang didakwakan kepada Terdakwa.

2) Surat-surat :

(a) 1 (satu) lembar Berita Acara Pengujian Sample Urine dari
BNN Provinsi Bali.
(b) 10 (sepuluh) lembar Berita Acara Laboratoris Kriminalistik
dari Pusat Laboratorium Forensik Bareskrim Polri Cabang
Denpasar Nomor 730.733/NNF/2015 tanggal 2 Oktober 2015.
(c) 5 (lima) lembar Berita Acara Pemeriksaan laboratoris
Kriminalistik dari Pusat Laboratorium Forensik Bareskrim Polri
Cabang Denpasar Nomor 625/NNF/2015 tanggal 26 Agustus
2015.

Bahwa surat-surat tersebut merupakan bukti surat yang
berkaitan dengan perkara Terdakwa yang telah  dibacakan dan
diperlihatkan kepada  Terdakwa dan para Saksi serta telah
diterangkan sebagai barang bukti dalam perkara ini, ternyata
berkaitan dan bersesuaian dengan   bukti-bukti lainnya oleh
karena itu dapat memperkuat pembuktian atas perbuatan-
perbuatan yang didakwakan kepada Terdakwa.

Menimbang : Bahwa selanjutnya terlebih dahulu Majelis Hakim akan
menanggapi sangkalan Terdakwa terhadap keterangan para Saksi,
sebagai berikut :

Bahwa sangkalan Terdakwa yang mengatakan bahwa Terdakwa
tidak pernah membeli Narkotika jenis shabu-shabu yang dikonsumsi
dengan Saksi-1 ditempat kost Saksi-1 di Jl. Tukad Yeh Ho Nomor. 3
Denpasar seperti keterangan dari Saksi-5, oleh karena Majelis Hakim
berpendapat bahwa  pada saat Saksi-1 berkenalan dan bertemu  di
Kodam IX/ Udayana dengan Terdakwa kemudian Saksi-1 menerima
Telp. dari rekannya dan berbicara tentang shabu-shabu yang didengar
oleh Terdakwa sehingga saat Terdakwa disuruh main kerumahnya
Terdakwa meresponya dan ingin mencoba shabu-shabu tersebut
apabila dikaitkan dengan keterangan Terdakwa yang baru pertama kali
mengkonsumsi Narkotika pada bulan Juni 2015 maka tidaklah
mungkin kalau Terdakwa datang dengan membawa sabu-sabu
ataupun membeli shabu-shabu dari seseorang dan mengetahui
peredaran shabu-shabu apabila dibandingkan dengan Saksi-1 dan
Saksi-5 yang  pernah menggunakan sabu-sabu sebelumnya dan
Saksi-1 juga mengetahui bagaimana cara menggunakan /meracik alat-
alat pengisap shabu-shabu serta alat-alat tersebut memang sering
digunakan di tempat kost Saksi-1 sedangkan Saksi-5 sudah

/.   mengetahui   ......
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mengetahui dimana tempat untuk membeli shabu-shabu tersebut
dan bagaimana cara membelinya sehingga Majelis Hakim
berpendapat bahwa keterangan Saksi-5 yang mengatakan bahwa
shabu-shabu yang pernah dipakai Terdakwa yang membeli adalah
Terdakwa menurut Majelis Hakim tidak benar, oleh karena keterangan
dari Saksi-5 perlu dikesampingkan.

Menimbang : Bahwa di dalam persidangan dari keterangan-keterangan para
Saksi dibawah sumpah, keterangan Terdakwa serta alat bukti  lain di
persidangan diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut  :

1. Bahwa benar Terdakwa masuk menjadi Prajurit TNI-AD pada tahun
2010 melalui pendidikan Secata di Secata A Rindam IIII/Siliwangi,
selama 5(lima) bulan, setelah tamat dilantik dengan pangkat Prada
kemudian mengikuti pendidikan kecabangan di Pusdikku selama
3(tiga) bulan, setelah tamat Terdakwa kemudian ditugaskan di Kudam
IX/Udayana sejak tanggal 1 Januari 2011 hingga sekarang pangkat
Pratu.

2. Bahwa Terdakwa kenal dengan Saksi-1 ( Prada Wirtono) sekira
awal bulan Juni 2015 di Makodam IX/Udayana dalam hubungan
kedinasan sesama anggota TNI AD yang sama-sama bertugas
sebagai pengemudi dimana Saksi sebagai pengemudi Kakudam IX/
Udayana sedangkan Saksi-1 sebagai pengemudi Dandenpom IX/3
Denpasar sedangkan dengan Saksi-5 (Sdr. Miswan) kenal pada bulan
Juli 2015 di rumah Saki-1 di Jl. Tukad Yeh Ho No.3 Renon Denpasar

3. Bahwa benar pada hari dan tanggal yang tidak dapat diingat lagi
sekira awal bulan Juni 2015 Terdakwa berada di Makodam IX/
Udayana pada saat mengantar Kakudam IX/Udayana melaksanakan
rapat, Terdakwa kemudian bertemu Saksi-1 yang pada saat itu
sedang mengantar Dandenpom IX/3.

4. Bahwa benar ketika Terdakwa dan Saksi-1 mengobrol dan
saling memberi nomor handphone kemudian Saksi-1 menyuruh
Terdakwa untuk main ketempat kostnya  tidak lama kemudian Saksi-1
menerima telepon dari seseorang dan selintas Terdakwa mendengar
Saksi-1 berbicara tentang shabu-shabu   setelah itu Terdakwa dan
Saksi-1 berpisah untuk melaksanakan tugas masing-masing sebagai
pengemudi.

5. Bahwa benar pada malam harinya sekira pukul 21.00 Wita
Terdakwa datang ke tempat kost Saksi-1 di Jalan Tukad Yeh Ho
Nomor 3 Renon Denpasar Bali dan di tempat kost tersebut saksi-1
tinggal bersama Saksi-4 (Sdr. Joni Iskandar), kemudian Terdakwa
ngobrol-ngobrol dan selanjutnya Saksi-1 mengajak Terdakwa untuk
urunan membeli shabu-shabu pada saat itu Saksi-1 meminta uang
sebesar Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) lalu Terdakwa memberikan
uang sebesar Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) kepada Saksi-1.

6. Bahwa benar kemudian Saksi-1 pergi  kurang lebih setengah jam
Saksi-1 kembali  dengan membawa shabu-shabu yang  berisi 1/6
(seperenam) bungkus plastik klip ukuran 2x3 cm seharga Rp.
200.000,- (dua ratus ribu rupiah) yang dibeli dari Saksi-5 (sdr. Miswan)
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7. Bahwa benar sekira satu menit kemudian Saks-1 keluar kamar
kemudian datang dengan membawa kotak bekas sepatu warna abu-
abu merk Fladeo, dan dari kotak tersebut Saksi-1 mengeluarkan alat
hisap berupa bong yang terbuat dari 1(satu) buah botol kaca warna
bening yang sudah terpasang 2 (dua) pipet warna putih, lalu shabu-
shabu tersebut dilekatkan pada salah satu ujung pipet, kemudian
shabu yang ada di dalam tabung kaca dipanasi dengan api dari korek
api gas dan asap dari hasil pembakaran sabu tersebut akan masuk ke
dalam botol melalui pipet, selanjutnya melalui pipet yang satu lagi asap
hasil pembakaran shabu-shabu tersebut Terdakwa dan Saksi-1 hisap
seperti menghisap rokok yang Terdakwa lakukan bersama Saksi-1
secara berulang-ulang hingga sekira 7 (tujuh) kali hisapan sampai
shabu-shabu tersebut habis terbakar.

8. Bahwa benar barang-barang berupa satu buah botol bekas
minuman merk You C 1000 yang pada tutup botolnya terpasang 2
(dua) buah pipet warna putih, tabung kaca kecil berbentuk silinder,
korek api gas warna pink yang terpasang jarum penyearah gas pada
lubang gas, korek api gas warna ungu tersebut adalah benda atau alat
yang Terdakwa gunakan bersama Saksi-1 untuk menghisap shabu-
shabu yang tidak Terdakwa ketahui siapa pemiliknya .

9. Bahwa benra sekira pertengahan bulan Juni 2015 pada pukul
21.00 Wita Terdakwa dan Saksi-1 kembali mengkonsumsi Narkotika
jenis shabu-shabu yang dibeli dengan cara urunan dan Terdakwa ikut
urunan sebesar Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah) shabu-shabu
tersebut dibeli oleh Saksi-4 (Sdr. Miswan) seharga Rp. 500.000,- (lima
ratus ribu rupiah) yang Terdakwa tidak ketahui di mana Saksi-4
membelinya, setelah Saksi-4 datang dari membeli shabu-shabu
sebanyak � bungkus klip plastik ukuran kecil kemudian Terdakwa
bersama Saksi-1, Saksi-5 dan Saksi-6 (Ratno Juaini alias Dalim)
menghisap sebanyak kurang lebih 5 (lima) kali hisapan.

10. Bahwa benar pada tanggal 18 Juli 2015 Terdakwa menelpon
Saksi-1 yang mana Saksi-1 sedang cuti ke Lombok untuk menanyakan
masalah motor dan bukan mengajak Saksi-1 untuk mengkonsumsi
shabu-shabu.

11. Bahwa benar pada tanggal 24 Juli 2015 sekira pukul 22.00 Wita
Terdakwa bersama Saksi-1 dan Saksi-5 kembali mengkonsumsi
Narkotika jenis shabu-shabu sebanyak � bungkus klip plastik ukuran
kecil secara bersama dengan cara membeli sebesar Rp. 500.000,-
(lima ratus ribu rupiah) secara urunan dimana saksi urunan sebesar
Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah), Terdakwa urunan sebesar Rp.
50.000,- (lima puluh ribu rupiah) dan Saksi-5 urunan sebesar Rp.
350.000,- (tiga ratus lima puluh ribu rupiah).

12. Bahwa benar dampak yang Terdakwa dan Saksi-1 rasakan saat
menghisap dan atau sesudah menghisap shabu-shabu adalah mata
menjadi terang susah dipejam, jantung berdebar lebih kencang, tidak
ada nafsu makan, tidak bisa tidur dan bagian belakang leher terasa
tegang.

13. Bahwa benar Terdakwa tidak mengetahui dimana Saksi-5
membeli shabu-shabu dan dimana membelinya dan dengan siapa dia
membeli.

/.   14.     Bahwa   ........


